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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Berdirinya MAN 1 Blora 

Secara kronologis sejarah berdirinya MAN Blora dapat diuraikan 

menjadi tiga bagian yaitu:   

a. Awal Berdirinva:  

Pada tahun 1979 Pengurus Ma’arif Cabang Blora dibawah Naungan 

Nahdlatul Ulama Kabupaten Blora mendirikan Madrasah Aliyah “Ma’arif 

“ Blora. Setelah berjalan beberapa tahun melihat perkembangan yang 

memprihatinkan maka dari Pengurus sepakat untuk di Filialkan 

(gabungan) MAN Purwodadi pada tahun 1985. Tokoh Pendiri MAN 

Blora: K.H Zaenuddin Zahid BA ( Ketua Cabang NU Blora), Lasimin 

Muchsan, B.Sc, (Sekretaris Caabang NU Blora), Masrum Achmadi BA, 

(BendaharaPC NU Blora), Drs. Chudlori Supa’at (Ketua  LP Ma’arif 

Blora), Mahmudi BA,        ( Pembantu Umum) 

b. MAN Purwodadi di Filial di Blora 

    Setelah di Filialkan (gabungan) dari tahun ke tahun jumlah 

pendaftar kelas I MAN Purwodadi Filial di Blora ternyata 

peningkatannya dapat diharapkan, sehingga pada tahun 1993 MAN 

Purwodadi Filial di Blora mendapat SK. Penegrian dari Menteri Agama 

RI menjadi MAN BLORA. 

c. MAN  Blora. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor: 244  Tahun 

1993 tanggal 25  Oktober 1993,  MAN PURWODADI Filial (gabungan) 

di BLORA berubah status menjadi MAN BLORA. Dengan mengangkat 

Drs. Chudlori Supa’at sebagai kepala MAN Blora pertama kali.  

 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Peneliti menampilkan keadaan peserta didik yang berjumlah 619 peserta 

didik MAN 1 Blora yang mengikuti pembelajaran yang dimulai pukul 07.00-
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13.30 khusus hari Senin-Kamis pembelajaran selesai jam 16.00 dengan data 

seperti Tabel 4.1 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Keadaan Peserta Didik MAN 1 BloraTahun 2010/2011 
Jml

Romb.
Belajar L P J L P J L P J S I A

X 6 - - - 113 134 247 - - -
XI Agama 1 9 10 19
XI IPA 3 - - - 35 78 113 - - -
XI IPS 2 - - - 44 33 77 - - -
XII IPA 3 - - - - 31 67 98 - - -
XII IPS 2 - - - - - - 35 30 65 - - -

Jml 17 0 0 0 0 0 0 267 352 619 0 0 0

Ket

JML SISWA
BULAN INI

ABSENSI
( %)

Kelas

KELUAR
BULAN INI

MASUK
BULAN INI

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Pendahuluan 

a. Analisis Uji Normalitas Data 

1) Normalitas data persepsi siswa tentang cara mengajar guru kimia  

a. Mencari Interval Nilai dengan rumus: 

M  = 1+3,3 log N 

= 1+3,3 log 50 

= 1+5,606601014 

= 6,606601014 dibulatkan menjadi 7 

b. Mencari Range 

R = H – L 

Keterangan: 

R = Range 

H = Nilai tertinggi 

L = Nilai terendah 

R = H – L  

R = 52 – 10 

 = 42 
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c. Menentukan Interval Kelas 

6
7

42 ===
M

R
i   

d. Pilih ujung bawah kelas pertama, diambil data terkecil. Ujung 

kelas interval = 10. 

e. Dengan I = 5, dan memulai dengan data terkecil diambil 10, 

maka kelas pertama 10-15, kelas kedua 16-21, dan seterusnya. 

 

Pada Tabel 4.2 di bawah ini menjelaskan tentang 

distribusi frekuensi persepsi siswa tentang cara mengajar guru 

kimia. 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Persepsi SiswaTentang 
Cara Mengajar Guru Kimia 

No Interval f  
1 10 – 15 1 
2 16 – 21 1 
3 22 – 27 2 
4 28 – 33 4 
5 34 – 39 9 
6 40 – 45 18 
7 46 – 52 15 
  N=50 
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Gambar Histogram 4.2 Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa 

Tentang Cara Mengajar Guru Kimia 
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Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 12, dihasilkan uji 

normalitas data persepsi siswa tentang cara mengajar guru 

kimia, 40,61=X  dan S = 8,42633, dan 
2χ

hitung = 12,2422. 

Untuk α = 5%, dengan dk = 7 - 1 = 6 diperoleh 
2χ

tabel = 12,59 

(tabel dapat dilihat pada lampiran 13). Karena 
2χ

hitung< 
2χ

tabel, 

maka data tersebut berdistribusi normal. 

 

2) Normalitas Data tentang minat belajar kimia siswa  

a. Mencari Interval Nilai dengan rumus: 

M  = 1+3,3 log N 

= 1+3,3 log 50 

= 1+5,606601014 

= 6,606601014 dibulatkan menjadi 7 

b. Mencari Range 

R = H – L 

Keterangan: 

R = Range 

H = Nilai tertinggi 

L = Nilai terendah 

R = H – L  

R = 73 – 22 

= 51 

c. Menentukan Interval Kelas 

285714,7
7

51 ===
M

R
i  dibulatkan menjadi 8 

d. Pilih ujung bawah kelas pertama, diambil data terkecil. Ujung 

kelas interval = 22. 

e. Dengan i = 8, dan memulai dengan data terkecil diambil 22, 

maka kelas pertama 22-29, kelas kedua 30-37, dan 

seterusnya. 
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Pada Tabel 4.3 di bawah ini menjelaskan tentang 

distribusi frekuensi minat belajar kimia siswa. 

 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Minat Belajar Kimia 
Siswa 

No Kelas Interval f  
1 20 - 27 2 
2 28 – 35 6 
3 36 – 43 10 
4 44 – 51 1 
5 52 – 59 17 
6 60 – 67 10 
7 68 – 75 4 
 

 N=50 
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             Gambar Histogram 4.3 Minat Belajar Kimia Siswa 

 

Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 14, dihasilkan uji 

normalitas data minat belajar kimia siswa, 50,86=X  dan S = 

13,3367, dan 
2χ

hitung = 11,8228. Untuk α = 5%, dengan dk = 7 - 

1 = 6 diperoleh 
2χ

tabel = 12,59 (tabel dapat dilihat pada lampiran 

15). Karena 
2χ

hitung< 
2χ

tabel, maka data tersebut berdistribusi 

normal. 
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3) Normalitas Data tentang prestasi belajar kimia siswa  

a. Mencari Interval Nilai dengan rumus: 

M  = 1+3,3 log N 

= 1+3,3 log 50 

= 1+5,606601014 

= 6,606601014 dibulatkan menjadi 7 

 

b. Mencari Range 

R = H – L 

Keterangan: 

R = Range 

H = Nilai tertinggi 

L = Nilai terendah 

R = H – L  

R = 80- 13 

= 67 

 

c. Menentukan Interval Kelas 

57143,9
7

67 ===
M

R
i  dibulatkan menjadi 10 

 

d. Pilih ujung bawah kelas pertama, diambil data terkecil. Ujung 

kelas interval = 13. 

 

e. Dengan i = 8, dan memulai dengan data terkecil diambil 13, 

maka kelas pertama 13-22, kelas kedua 23-32, dan 

seterusnya. 
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Pada Tabel 4.4 di bawah ini menjelaskan tentang 

distribusi frekuensi prestasi belajar kimia siswa. 

 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kimia Siswa 

No Kelas Interval f  
1 53 – 56 1 
2 57 – 60 1 
3 61 – 64 3 
4 65 – 68 2 
5 69 – 72 7 
6 73 – 76 26 
7 77 – 80 10 
 

 N=50 
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          Gambar Histogram 4.4 Prestasi Belajar Kimia Siswa 

 

Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 16, dihasilkan uji 

normalitas data minat belajar kimia siswa, 72,98=X  dan S = 

5,29243, dan 
2χ

hitung = 11,9773. Untuk α = 5%, dengan dk = 7 - 

1 = 6 diperoleh 
2χ

tabel = 12,59 (tabel dapat dilihat pada lampiran 

17). Karena 
2χ

hitung< 
2χ

tabel, maka data tersebut berdistribusi 

normal. 
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2. Analisis Akhir 

a. Regresi linier ganda 

Untuk menguji analisis regresi linear ganda akan dijelaskan 

sebelumnya dengan tabel pada Lampiran 19 didapat  
2

1∑ X  sebesar 

3644,82, 
2

2∑ X  sebesar 8220,08 , ∑
2Y sebesar 964,5 , ∑ 21XX  

sebesar 5228,16 ,  YX∑ 1 sebesar 1476,1 , dan YX∑ 2  sebesar 

2161,8. 

Dari Lampiran 19 juga didapat perhitungan dengan nilai a1 

sebesar 0,316485114, a2 sebesar 0,061698328, dan a0 sebesar 57.203 . 

Sehingga persamaan garis regresi linier ganda sebagai berikut: 

 

21

22110

0.062X + 0.316X  +57.203 ˆ

ˆ

=

++=

Y

XaXaaY
 

 
Semakin besar persepsi siswa terhadap guru kimia dan minat 

belajar kimia siswa, semakin besar pula kemampuan menyelesaikan 

soal-soal struktur atom. 

b. Uji keberartian koefisien regresi linier ganda. 

Untuk menguji koefisien regresi linier ganda menggunakan 

cara sebagai berikut: 

( )1/

/

−−
=

knjk

kJK
F

res

reg

 

Terlebih dahulu peneliti mencari regJK
 dengan penggunaan 

koefisien regresi linier ganda, yaitu sebagai berikut: 

600.5431

)031,134(()448,466(

)2161.8)(0.062()1476.1)(0.316(
2211

=
+=

+=

+= ∑∑ iiiireg yxayxaJK
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Selanjutnya peneliti mencari nilai resJK  dengan cara sebagai berikut: 

( )2ˆ∑ −= iires YYJK
.Dengan mensubstitusikan nilai 1X  dan 2X  dalam 

persamaan 21 0.062X + 0.316X  +57.203 ˆ =Y  akan didapat nilai iŶ  

dengan tabel pada  lampiran 19. 

 

Dengan k yang menyatakan banyaknya variabel bebas dan n = 

banyaknya sampel. Sehingga k = 2, n = 50. 

38.77591
7.743766

300.2716

)1250/(363.957

2/600.5431 ==
−−

==F  

Dengan %5=α , 20,3=tabelF , maka tabelhitung FF >
. Sehingga hal 

ini menunjukkan bahwa regresi linier berarti ganda.Sedangkan untuk 

Mencari koefisien korelasi ganda dapat dicari dengan rumus sebagai 

berikut:  

623,0
964,5

480,600
2

2 ===
∑ i

reg

y

JK
R  

R = 0,789 

Selanjutnya peneliti menguji keberartian korelasi ganda dengan 

cara sebagai berikut: 

38.77592
50.00802878

70.31132354

)1250/()623,01(

2/623,0

)1/()1(

/
2

2

==

−−−
=

−−−
=

knR

kR
F

 

Dengan %5=α , 20,3=tabelF , maka tabelhitung FF >
  Sehingga 

hal ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi ganda berarti. 
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c. Koefisien korelasi parsial 

Selanjutnya peneliti menghitung koefisien korelasi parsial.   

Berdasarkan perhitungan Lampiran 21, dihasilkan korelasi antara 

persepsi siswa tentang cara mengajar guru kimia (X1) terhadap prestasi 

belajar kimia pada materi struktur atom siswa (Y) sebesar 0,787 

menunjukkan bahwa korelasi antara persepsi siswa tentang cara 

mengajar guru kimia dengan prestasi belajar kimia siswa dalam materi 

teori atom adalah kuat, sehingga semakin tinggi persepsi siswa 

terhadap cara mengajar guru kimia semakin tinggi pula prestasi  

belajar kimia siswa dalam materi struktur atom. 

 Sedangkan korelasi antara minat belajar kimia siswa (X2) 

terhadap prestasi belajar kimia pada materi struktur atom siswa (Y) 

dihasilkan nilai sebesar0.768 menunjukkan bahwa korelasi antara 

minat belajar kimia siswa dengan prestasi belajar kimia siswa dalam 

materi teori atom adalah kuat, sehingga semakin tinggi minat belajar 

siswa pada mata pelajaran kimia maka semakin tinggi pula prestasi 

belajar kimia siswa dalam materi struktur atom. 

Dan untuk  korelasi antara persepsi siswa tentang cara 

mengajar guru kimia (X1) dan minat belajar kimia siswa (X2) 

dihasilkan nilai sebesar 0,955 menunjukkan bahwa korelasi antara 

persepsi siswa terhadap cara mengajar guru kimia dengan minat belajar 

kimia siswa adalah kuat, sehingga semakin tinggi persepsi siswa 

terhadap cara mengajar guru kimia semakin tinggi pula minat belajar 

siswa terhadap mata pelajaran                                                                                                                              

Dari perhitungan pada Lampiran 21 juga didapat Koefisien 

korelasi parsial antara X1 dan Y, dengan menganggap X2 tetap yaitu 

sebesar 0,284. Sedangakan Koefisien korelasi parsial antara X2 dan Y, 

dengan menganggap X1 tetap sebesar 0,088. Selanjutnya didapat uji 

keberartian antara X1 dan Y, dengan menganggap X2 tetap sebesar 

2,030.  Dan uji keberartian antara X2 dan Y, dengan menganggap X1 

tetap sebesar  0,605. 
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d. Koefisien determinasi 

Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 22, dihasilkan 

Koefisien determinansi variabel X1 terhadap Y  jika X2 tetap sebesar 

28,4%. Koefisien determinansi variabel X2 terhadap Y  jika X1 tetap 

sebesar 8,8%.  Sedangkan Koefisien determinansi variabel X1 dan 

variabel X2 terhadap Y sebesar 62,3%. 

 Artinya antara persepsi siswa tentang cara mengajar guru 

kimia terhadap prestasi belajar kimia siswa, antara minat belajar kimia 

siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa, dan  antara persepsi siswa 

tentang cara mengajar guru kimia terhadap minat belajar kimia siswa 

terdapat koefisisen korelasi positif signifikan.1 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang cara 

mengajar guru kimia dan minat belajar kimia siswa terhadap prestasi belajar 

kimia siswa pada materi struktur atom. Hal ini dapat dilihat koefisien 

determinan sebesar %4,28  untuk variabel 1X  terhadap Y jika 2X  tetap, 

%8,8  untuk variabel 2X  terhadap Y jika 1X  tetap dan %3,62  untuk variabel 

1X  dan 2X  terhadap Y. Dengan  hitungR  sebesar 0,789, sedangakan tabelR  

dengan taraf signifikan 5%  sebesar 0,2787  sehingga tabelhitung rr >
. Dengan 

demikian ada korelasi positif antara persepsi siswa tentang cara mengajar 

guru kimia dan minat belajar kimia siswa terhadap prestasi belajar kimia 

siswa pada materi struktur atom. Artinya semakin tinggi persepsi siswa 

tentang cara mengajar guru kimia dan minat belajar kimia siswa, semakin 

tinggi pula prestasi belajar kimia siswa pada materi struktur atom. Hal ini 

dapat dilihat dari persamaan regresi ganda yaitu 

21 0.062X + 0.316X  +57.203 ˆ =Y .  

                                                 
1 Tatsuoka, Analisis Regresi Multi Variat, (Iowa, 1985), hlm.185 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 38.77591=regF
, 

38.77591=regF   dan 20,3=tabelF  sehingga tabelhitung FF >
. Artinya F regresi 

dan F korelasi ganda lebih besar dari F tabel pada taraf signifikan 5%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis terdapat pengaruh persepsi siswa tentang 

cara mengajar guru kimia dan minat belajar kimia siswa terhadap prestasi 

belajar kimia siswa pada materi struktur atom teruji kebenarannya. 

Berdasarkan dari kaidah (teori) pendidikan yang telah dijelaskan pada 

bab II dan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti  berpendapat bahwa 

persepsi siswa yang berkaitan dengan cara mengajar guru kimia merupakan 

suatu proses penerimaan rangsang stimulus melalui alat inderanya sebagai 

persepsi pendahulu dalam mempersepsi suatu obyek yaitu cara mengajar guru 

mata pelajaran kimia sehingga siswa menyadari apa yang dilihat, didengar dan 

sebagainya mendapat pengertian dan pemahaman tentang cara mengajar guru 

kimia. Sehingga hal ini dapat  mempengaruhi sikap perilakunya dalam 

kaitannya dengan minat siswa, yang mendorong dirinya untuk lebih 

bermanfaat dalam belajar. 

Dalam proses individu akan mengadakan penyelesaian apakah 

stimulus itu berguna atau tidak baginya, serta menentukan apa yang terbaik 

untuk dilakukan. Berdasarkan pengertian persepsi tersebut dan fakator-faktor 

yang mempengaruhinya. Maka persepsi berkiatan dengan tingkah laku. Oleh 

sebab itu individu yang persepsinya positif tentang suatu obyek (cara 

mengajar guru mata pelajaran kimia) ia akan bertingkah laku positif terhadap 

obyek itu. Sehinga hal itu akan berdampak positif pula pada obyek yang lain 

(prestasi belajar kimia siswa). 

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak didik yang 

berminat sesuatu mata pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-

sungguh, karena ada daya tarik baginya. Anak didik mudah menghafal 

palajaran yang menarik minatnya. Proses belajar akan berjalan lancar bila 

disertai minat. Minat merupakan alat motivasi yang utama yang dapat 

membangkitkan kegairahan  belajar anak didik dalam rentangan waktu 
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tertentu. Oleh karena itu guru perlu membangkitkan minat anak didik agar 

pelajaran yang akan diberikan mudah anak didik pahami. 

Bahan pelajaran yang menarik minat/ keinginan anak akan dapat 

dipelajari oleh anak dengan sebaik-baiknya. Sebaiknya bahan yang tidak 

sesuai dengan minat dan keinginan anak pasti tidak dapat dipelajari dengan 

sebaik- baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Ia segan untuk belajar. 

Minat sering kali timbul bila ada perhatian. Karena itu untuk menimbulkan 

minat kita sebaiknya harus menimbulkan perhatiannya, misalnya dengan 

menghubungkan pelajaran satu dengan pelajaran yang lainnya. Atau 

dihubungkan dengan hal-hal yang menarik baginya. 

Jadi dalam hal ini persepsi merupakan salah satu faktor psikologis 

yang dapat mempengaruhi minat belajar yang secara tidak langsung 

berpengaruh pada prestasi belajar kimia siswa. Sebagaimana diketahui bahwa 

persepsi adalah proses pengorganisasian, penginterprestasian terhadap 

stimulus yang diinderanya. Kesan terbentuk dalam diri individu tentang hasil 

dari persepsi akan mempengaruhi pula pada minat belajar kimia siswa. Dalam 

konteks ini, ketika seorang siswa memiliki persepsi yang positif terhadap guru 

kimia yang mengajar meskipun pada awalnya siswa tesebut tidak suka dan 

merasa kesulitan dengan pelajaran kimianya akan tetapi ketika melihat cara 

penyampaian guru kimia yang menyenangkan, ramah, sehingga siswa merasa 

enjoy ketika berada di dalam kelas. Hal ini dapat mengubah persepsi mata 

pelajaran kimia yang sulit tadi menjadi tidak sulit setelah melihat figur 

gurunya. Sehingga besar kemungkinan akan mempengaruhi prestasi belajar 

siswa menjadi lebih baik. Karena persepsi positif tersebut akan mendorong 

minat siswa untuk lebih giat mempelajari pelajaran kimia. Sementara jika 

persepsi yang terbentuk negatif maka kecenderungan siswa tidak akan 

berminat terhadap mata pelajaran kimia yang diajarkan oleh gurunya. Karena 

pikiran-pikiran negatif telah terbentuk di otak hal inilah yang menghambat 

siswa untuk mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik. 

Hal ini juga diperkuat oleh data hasil skripsi terdahulu yang pertama, 

penelitian yang dilakukan  Indarti dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa 
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Tentang Gaya Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Godong Grobogan“. Dengan kesimpulan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang gaya 

mengajar seorang guru dengan prestasi belajar siswa. Yang kedua, penelitian 

yang dilakukan Nuryanto dengan judul “ Pengaruh Minat Belajar Membaca 

Al-Qur’an terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas II 

SMP N 2 Kaliwungu Kudus 2005”. Dengan kesimpulan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara minat belajar siswa dengan prestasi belajar siswa. 

Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini terbukti, yaitu ada 

pengaruh persepsi siswa tentang cara mengajar guru kimia dan minat belajar 

kimia siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa pada materi struktur atom. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pasti banyak terjadi 

kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan faktor kesengajaan, namun terjadi 

karena keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian. Sehubungan dengan 

tidak terjangkaunya waktu, tenaga dan biaya, maka peneliti dalam melakukan 

penelitian hanya mengambil sampel dari anak kelas X MAN 1 Blora yang 

berjumlah 50 responden sebagai objek. 

 Dalam penggunaan angket, tidak selamanya angket mempunyai 

kelebihan. Namun juga mempunyai kelemahan, yakni dari jawaban responden 

yang kurang terbuka dalam memberikan jawaban, dan kemungkinan jawaban 

tersebut dipengaruhi oleh keinginan pribadi responden. 

Salah satu keterbatasan penelitian ini adalah yang berhubungan 

dengan proses penggeneralisasian. Hal ini dikarenakan oleh sampel yang 

dipilih tidak bisa mencerminkan secara tepat tentang pengaruh persepsi siswa 

tentang cara mengajar guru kimia dan minat belajar kimia siswa terhadap 

prestasi belajar kimia siswa  yang ada di Indonesia seluruhnya. Akan tetapi 

hanya bisa digeneralisasikan untuk siswa kelas X MAN 1 Blora.  

Selain itu dalam pembahasan masalah penulis membatasi pada 

pengaruh persepsi siswa tentang cara mengajar guru kimia dan minat belajar 
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kimia siswa saja, padahal masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 

prestasi belajar kimia siswa, misalnya pembawaan, kesadaran, contoh atau 

teladan, latihan dan lingkungan. 

Karena itulah, sekali lagi penelitian ini tidak bisa digeneralisasi untuk 

seluruh siswa MAN  di seluruh Kabupaten Blora, apalagi di seluruh   Jawa 

Tengah atau bahkan seluruh Indonesia, karena sebagaimana yang telah 

dikemukakan bahwa mungkin saja penelitian bisa berubah jika dilakukan 

penelitian serupa dengan tempat dan sampel yang berbeda. Artinya, bisa saja 

prestasi belajar kimia siswa lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

lain, sehingga persepsi siswa tentang cara mengajar guru kimia dan minat 

belajar kimia siswa tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan 

prestasi belajar kimia siswa. Ini menandakan bahwa hasil penelitian yang telah 

penulis lakukan ini hanya bisa digeneralisasi untuk lingkup daerah penelitian 

saja, yaitu di lingkup MAN 1 Blora. 

Kemudian faktor biaya,  meskipun faktor biaya bukan satu-satunya 

faktor yang menghambat penelitian ini, namun biaya pada dasarnya 

mempunyai peranan penting dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti 

menyadari bahwa dengan biaya yang minim akan mengalami kendala. 

Selain itu keterbatasan waktu. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terpancang oleh waktu, karena waktu yang digunakan sangat terbatas. Maka 

peneliti hanya memiliki waktu sesuai keperluan yang berhubungan dengan 

penelitian saja. Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukup singkat akan 

tetapi bisa memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah. 

Yang terakhir adalah keterbatasan kemampuan peneliti. Dalam 

melakukan penelitian tidak lepas dari pengetahuan, dengan demikian peneliti 

menyadari keterbatasan kemampuan khususnya dalam pengetahuan untuk 

membuat karya ilmiah. Tetapi peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin 

untuk melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan serta 

bimbingan dari dosen pembimbing. 


